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XX Latar belakang Alra
Industri mode Indonesia tengah mengalami 
perkembangan pesat. Alra Lifestyle, yang 
didirikan tahun 2015, adalah perusahaan yang 
sukses menjual produk-produk yang terbuat 
dari bahan kulit. Meskipun demikian, sebelum 
Pelatihan SCORE, perusahaan ini menghadapi 
beberapa masalah karena peningkatan 
permintaan dari pelanggan. Masalah ini 
diakibatkan antara lain oleh buruknya 
komunikasi antara pihak manajemen dengan 
pekerja Alra. “Biasanya, kami jaga jarak dan 
membatasi komunikasi kami,” kata Muhammad 
Wajid, supervisor Alra. 

Di samping masalah komunikasi, lingkungan 
kerja yang tidak terorganisir untuk personil 
produksi diidentifikasi sebagai masalah utama.

XX Alra dan Pelatihan SCORE 
Melalui Modul Pelatihan SCORE tentang 
Kerjasama di Tempat Kerja, Tim Peningkatan 
Perusahaan (EIT) Alra menerima rekomendasi 
untuk memperbaiki komunikasi internal 
dan antar divisi. Peningkatan ini mencakup 
pelaksanaan rapat harian dimana semua 
pekerja dapat berbagi informasi terbaru tentang 
kemajuan yang dicapai, serta melaporkan 
potensi masalah yang ada. Pekerja mulai 
menggunakan papan pengumuman untuk 
berbagi catatan dan ide mereka. Papan ini 
juga memungkinkan pihak manajemen untuk 
meluangkan waktu mengkaji saran dan usulan 
dari tim. Kegiatan di luar jam kerja diatur untuk 
para pekerja agar mereka dapat meningkatkan 
komunikasi yang ada.  

Pelatihan SCORE menciptakan 
perubahan di lingkungan kerja 
kami dan karakteristik pekerja. 
Perubahan-perubahan ini bersifat 
individual dan kolektif, serta 
memperkuat kerjasama tim kami.

Pelatihan SCORE 
memungkinkan ide dari 
bagian produksi didengarkan 
dan ditindaklanjuti pihak 
manajemen.
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Setelah adanya perbaikan, para pekerja dapat menyelesaikan 60 tas dalam satu 
minggu waktu kerja tanpa harus memasuki jam lembur. 

Jika diasumsikan produksi tas adalah 240 tas per bulan (60 tas/per minggu) dan 
semua pegawai dianggap lembur selama 4 jam untuk menyelesaikan order dalam 
satu minggu, maka perusahaan menghemat 16 jam lembur dengan adanya sistem 
order internal.  

Jika diasumsikan semua karyawan lembur 16 jam dalam satu bulan maka Alra telah 
dapat menghemat Rp 4,800,000 perbulan atau Rp 57,600,000 (20 pegawai produksi). 

 

 

 

“Pelatihan SCORE membawa perubahan bagi suasana kerja dan mengubah 
karakter pekerja dari individualis menjadi kolektif dan memperkuat team 
work,” Nurhadi Iswanto -Manager Produksi Alra 

 

 

“SCORE membuat ide-ide dari bagian produksi dapat terkomunikasikan 
dengan baik dan terealisasikan oleh manajemen,” Catur Indah Operasti – staff 
Alra 
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Jalur penghubung antara 
tempat kerja dengan tempat 

parkir membuat lantai produksi 
tidak efisien. 

Tumpukan bahan sisa 
berserakan di area produksi. 

Hasilnya adalah lantai 
produksi yang bersih dan 

luas, dan kegiatan produksi 
berjalan lancar. 

Pemakaian bahan mentah 
menjadi lebih efisien 

sehingga perusahaan berhasil 
menghemat biaya sebesar  

Rp. 86.800.000 pertahun

Tim EIT memindahkan tempat 
parkir ke lahan kosong di luar 

lantai produksi.

Tim EIT menyortir bahan sisa 
sesuai ukurannya.

Tempat parkir terpisah 
dari lantai produksi.

Bahan sisa digolongkan 
sesuai ukurannya dengan 

rapih.
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Peningkatan kualitas dan kapasitas bersama SCORE 

Industri fashion yang berkembang pesat mengharuskan PT Alra Makmur 
Cahaya Selaras, yang dikenal dengan nama merek Alra Lifestyle, untuk terus 
mengikuti permintaan konsumen yang kian menuntut. Sebagai perusahaan 
yang bergerak di bidang kerajinan kulit, dengan produk utama tas berbahan 
kulit, perkembangan Alra terbilang cukup pesat dan hingga tahun 2019 ini, Alra 
memiliki pegawai sebanyak 32 orang. 

Setelah berjalan selama empat tahun dari tahun 2015, perusahaan yang digagas 
oleh Siti Hafsah dan dipimpin oleh Aesta Fajar itu menghadapi sejumlah kendala 
yang menghambat proses produksi kerajinan kulit. Di antaranya adalah 
kurangnya komunikasi antara manajemen dengan pegawai, terutama dari pihak 
CEO dengan karyawan lain. 

“Dulu memang untuk bercakap-cakap saling membatasi dan menjaga jarak,” 
kata Muhammad Wajid yang merupakan Supervisor dari PT Alra Makmur 
Cahaya, yang juga merupakan bagian dari tim EIT Alra saat mengikuti pelatihan 
SCORE yang digagas oleh International Labour Organization (ILO) bersama 
trainer Martha Sasongko dari Karya Dua Perempuan. 

Selain minimnya komunikasi internal dalam perusahaan, penataan tempat kerja 
yang sesuai dengan konsep 5S juga masih belum diterapkan. Akibatnya, tak 
hanya lokasi kerja menjadi tak nyaman bagi para personel produksi, proses 
pengerjaan barang pun menjadi tidak maksimal karena peralatan tidak 
diletakkan di tempat dengan teratur.  

 

 

 

 

 

Dalam pelatihan modul 1 SCORE, tim EIT Alra mendapatkan pendampingan 
untuk pembenahan komunikasi internal dan lintas divisi. Beberapa langkah 
untuk meningkatkan kualitas komunikasi dilakukan melalui briefing dan 
membuat papan ide. Ada pula kegiatan-kegiatan yang dilakukan di luar waktu 
kerja guna mempererat ikatan dan mencairkan rasa kaku antara sesama 
pekerja. 

Usai perbaikan sistem komunikasi, kondisi lantai produksi menjadi target 
selanjutnya untuk pembenahan Alra. Limbah sisa potong, yang sebelumnya 
belum dikelola dan disimpan dengan tepat, dipilah dan dikelompokkan sesuai 
dengan ukuran. Dengan demikian, tugas para pekerja di bagian produksi untuk 
memanfaatkan kembali sisa potong jika dibutuhkan menjadi lebih mudah.  

Selain bermanfaat bagi kelancaran dan kenyamanan alur kerja, pemanfaatan 
limbah yang lebih efektif juga membawa keuntungan finansial bagi perusahaan 
yang sedang dalam proses untuk melakukan ekspor ke beberapa negara ini. 
Penghematan yang ditimbulkan mencapai Rp 86,4 juta per tahun. 

Alur produksi juga turut diperbaiki dengan diterapkannya sistem 5S. Kala semua 
material memiliki tempatnya masing-masing, para pekerja tak lagi 
membutuhkan waktu lama untuk membuat satu produk karena tak membuang 
waktu untuk mencari alat atau bahan yang dibutuhkan. Penerapan sistem 
tersebut membawa manfaat bagi Alra karena jam lembur pegawai menjadi 
berkurang. Sebelum perbaikan diberlakukan, bagian produksi harus bekerja 
lembur untuk menyelesaikan 60 buah produk berupa tas dalam satu minggu.  
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Setelah strategi peningkatan komunikasi diberikan 
dan dilaksanakan, pelatihan kemudian dialihkan ke 
lantai produksi. Sebelum Pelatihan SCORE, bahan-
bahan sisa dikelola dan disimpan secara tidak tepat. 
Pelatih dan tim EIT memperkenalkan sistem untuk 
menggolongkan bahan sisa sesuai ukurannya. 
Dengan demikian, pekerja kini dapat menemukan 
barang secara lebih mudah.

XX Manfaat tambahan dari Pelatihan SCORE 
Alur kerja yang lebih baik dan penanganan bahan sisa 
secara lebih efisien memungkinkan Alra menghemat 
biaya sebesar Rp 86.800.000 per tahun. Pelaksanaan 
sistem 5S juga memungkinkan berkurangnya 
jam lembur para pekerja, sehinga menghasilkan 
penghematan lebih lanjut, dan keseimbangan yang 
lebih baik antara pekerjaan dengan kehidupan 
pribadi.

Bekerja sama dengan: Didanai oleh:

  � �Rincian Kontak International Labour Organization
Kantor ILO Jakarta 
Menara Thamrin Lantai 22
Jl. M.H. Thamrin Kav. 3 - Jakarta 12250

T:  +62 21 391 3112 
F:  +62 21  3983 8959
E:  jakarta@ilo.org


